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Abstrak

Penelitian ini mengkaji dampak kegiatan ekstrakurikuler terhadap hasil rata-rata nilai asesmen
harian, dengan fokus pada bagaimana tingkat partisipasi memengaruhi hasil belajar. Menggunakan
metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan post-facto, data dikumpulkan melalui angket dan
wawancara terhadap 10 siswa kelas V di MI Ma’arif Kebrengan. Temuan menunjukkan adanya korelasi
positif yang signifikan (r = 0,93) antara keterlibatan aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dan kesuksesan
akademik. Siswa dengan tingkat partisipasi yang lebih tinggi secara konsisten mencapai hasil akademik
yang lebih baik, memperlihatkan manfaat dari keterlibatan tersebut. Kegiatan ekstrakurikuler tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan akademik tetapi juga pada pengembangan keterampilan non-
akademik penting seperti manajemen waktu, disiplin, dan kerja sama. Kegiatan ini membantu siswa
membangun kepercayaan diri dan tetap termotivasi, memungkinkan mereka untuk unggul baik di dalam
maupun di luar kelas. Sebagai contoh, siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan terorganisir seperti
olahraga atau seni sering menunjukkan keterampilan organisasi dan interpersonal yang lebih baik, yang
berdampak positif pada kinerja akademik mereka. Namun, manajemen waktu yang efektif tetap menjadi
kunci untuk mencegah komitmen ekstrakurikuler mengganggu tanggung jawab akademik. Penelitian ini
menegaskan peran penting kegiatan ekstrakurikuler dalam mendukung pendidikan holistik. Di luar
peningkatan akademik, kegiatan ini mendorong pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk
kesuksesan di masa depan, termasuk kepemimpinan, adaptabilitas, dan interaksi sosial. Sekolah
dianjurkan untuk menerapkan program ekstrakurikuler yang terstruktur dan seimbang sesuai dengan
tujuan akademik siswa. Dengan mengintegrasikan inisiatif ekstrakurikuler yang dirancang dengan baik
ke dalam kebijakan pendidikan, sekolah dapat membantu membentuk individu yang mandiri, percaya
diri, dan kompeten secara sosial, sambil memastikan pencapaian akademik tetap menjadi prioritas
utama.

Kata Kunci: kegiatan ekstrakurikuler, hasil akademik, perkembangan siswa

Analysis of the Relationship Between Student Activity in Extracurriculars and Daily
Assessment Results at Madrasah Ibtida’iyah

Abstract

This study explores the impact of extracurricular activities on students' academic achievement,
focusing on how participation levels influence performance outcomes. Using a descriptive quantitative
method with a post-facto approach, data were gathered through questionnaires and interviews with 10
fifth-grade students at MI Ma arif Kebrengan. The findings revealed reveal a significant positive
correlation (r = 0.93) between active involvement in extracurricular activities and academic success.
Students with higher levels of participation consistently achieve better academic results, showcasing the
benefits of such engagements. Extracurricular activities contribute contribute not only to academic
improvement but also to the development of essential non-academic skills like time management,
discipline, and teamwork. They help students build confidence and stay motivated, enabling them to
excel both inside and outside the classroom. For example, students participating in organized activities
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such as sports or art often exhibit better organizational and interpersonal skills, which positively impact
their academic performance. However, effective time management remains crucial to prevent
extracurricular commitments from interfering with academic responsibilities. The study underscores the
vital role of extracurricular activities in supporting holistic education. Beyond academic enhancement,
these activities foster skills necessary for future success, including leadership, adaptability, and social
interaction. Schools are encouraged to implement structured and balanced extracurricular programs
that align with students’ academic goals. By integrating well-designed extracurricular initiatives into
educational policies, schools can help nurture independent, confident, and socially competent
individuals, while ensuring that academic achievements remain a priority.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah kebutuhan utama
bagi setiap orang untuk mengembangkan potensi
yang ada dalam diri mereka. Pendidikan hanya
ada pada manusia, ditentukan dan dijalankan
oleh manusia, dan tanpa manusia, tidak ada
pendidikan. Tanpa pendidikan, seorang anak
tidak bisa menjadi manusia yang bermanfaat
(Rohman., 2008). Menurut Undang-Undang No.
2 Tahun 1985, tujuan pendidikan adalah untuk
mencerdaskan ~ kehidupan ~ bangsa  dan
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu
mereka yang beriman dan bertakwa kepada
Allah Tuhan Yang Maha Kuasa, berbudi luhur,
memiliki  pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
mantap dan mandiri, dan memiliki rasa tanggung
jawab sosial terhadap bangsa mereka.

Menurut Undang-Undang No.20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
tujuan pendidikan adalah untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dalam wupaya mencapai tujuan pendidikan
nasional yang kompleks diperlukan rencana
pembelajaran yang menyeluruh. Hal ini
dimaksudkan agar siswa menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan warga negara
demokratis. (Andri Eko Prabowo & Yustri
Yuhelma., 2024)

Lembaga pendidikan berusaha untuk
memenuhi  tujuan  pendidikan.  Tujuan
pendidikan ini didasarkan pada sifat normative
dan praktis ilmu pendidikan. llmu pendidikan
berfungsi sebagai ilmu yang menetapkan

standar, norma, dan ukuran. tentang bagaimana
berperilaku dalam kehidupan nyata; dalam hal
ini, tanggung jawab pendidikan adalah
menyebarkan pedoman perilaku yang dijunjung
tinggi ke masyarakat (Kurniawan A., Ramlan
Mahmud., Sri Jumini., n.d., 2022). (Kurniawan
et al., 2022)

Pendidikan mencakup lebih dari sekadar
memperoleh pengetahuan akademik di kelas.
Siswa tidak hanya harus memahami konsep-
konsep dari berbagai mata pelajaran, tetapi
mereka  juga harus mengembangkan
keterampilan, sifat, dan minat yang dapat
membantu mereka berhasil dalam hidup.
Pendidikan holistik juga mencakup kegiatan
ekstrakurikuler, yang tidak termasuk dalam
kurikulum formal. Penyaluran bakat dan minat
sangat relevan karena setiap siswa memiliki
potensi, bakat, dan minat yang perlu
diberdayakan. Pengembangan diri dapat dicapai
melalui latihan dan dedikasi yang berkelanjutan.
Oleh karena itu, diharapkan bahwa berbagai
kegiatan ekstrakurikuler tersedia di setiap
sekolah (Intan Oktaviani Agustina et al., 2023).

Kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan tambahan di luar kelas yang dilakukan
dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan
dan kemampuan peserta didik dalam berbagai
bidang studi, menyalurkan minat dan bakat
peserta didik, dan membentuk pribadi atau diri
peserta didik (Wurdianto., 2020). Kegiatan
ekstrakurikuler berpotensi untuk menjadikan
peserta didik lebih kreatif. Kegiatan peserta
didik dalam ekstrakurikuler, terarah dan
terintegrasi dengan kegiatan lain sekolah untuk
mencapai  tujuan  kurikulum.  Kegiatan
terintegrasi di sini berarti kegiatan yang
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dilakukan sesuai dengan program yang telah
ditentukan oleh sekolah. Kegiatan
ekstrakurikuler dilakukan dengan bimbingan
guru, sehingga waktunya tepat. Oleh karena itu,

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
berkontribusi ~ pada  peningkatan  tingkat
kecerdasan.

Kegiatan ekstrakurikuler dirancang

untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan
nasional dan meningkatkan minat, potensi,
bakat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan
kemandirian siswa. Kegiatan ekstrakurikuler
diharapkan dapat membantu peserta didik
memahami materi yang berkaitan dengan
pelajaran di kelas dan menyalurkan bakat, minat,
dan potensi mereka. Meskipun demikian,
beberapa kegiatan ekstrakurikuler tidak sesuai
dengan tujuan awalnya, yaitu mendorong siswa
untuk mencapai prestasi seoptimal mungkin.
Namun, dalam kebanyakan kasus, kegiatan
ekstrakurikuler menjadi salah satu alasan
mengapa prestasi akademik siswa menurun.

Siswa mungkin menjadi terlalu sibuk
dengan kegiatan ekstrakurikuler sehingga
mereka tidak memiliki cukup waktu untuk
menyelesaikan tugas-tugas akademik mereka.
Akibatnya, mereka mungkin tidak dapat
menyeimbangkan  kegiatan  ekstrakurikuler
dengan tugas-tugas akademik mereka dengan
baik. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Musrifah dalam skripsinya dengan judul
Pengaruh Kegiatan Ekstrakulikuler Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik di SMA Pondok
Pesantren Modern Rahmatul Asri Kabupaten
Enrekang, dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler mengganggu
proses belajar di kelas menyebabkan hasil
belajar siswa di SMA Pondok Pesantren Modern
Rahmatul Asri menurun. Hal ini disebabkan oleh
fakta bahwa sebagian besar siswa yang aktif
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tidak mampu
membagi dan mengalokasikan waktu belajar
mereka dengan baik. Akibatnya, hasil belajar
siswa menurun.

Penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam dunia pendidikan, khususnya
dalam  memahami pengaruh  kegiatan
ekstrakurikuler terhadap hasil belajar peserta
didik. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler berkontribusi dalam
mengembangkan potensi, minat, dan bakat
siswa. Ini membantu siswa tidak hanya
berkembang secara akademik tetapi juga secara
sosial dan emosional. Temuan penelitian
menunjukkan adanya pengaruh positif kegiatan

ekstrakurikuler ~ terhadap  hasil  belajar,
memberikan bukti empiris bahwa partisipasi
aktif dalam kegiatan di luar kurikulum dapat
meningkatkan prestasi akademik. Penelitian ini
memberikan landasan penting bagi sekolah
dalam merancang dan mengelola kegiatan
ekstrakurikuler secara lebih terarah (Musarifah.,
2023)

Dengan adanya bukti empiris bahwa
kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh positif
terhadap hasil  belajar, sekolah  dapat
menjadikannya sebagai salah satu strategi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Kebijakan
dapat difokuskan pada pembatasan jumlah
kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa
agar tidak mengganggu waktu belajar, seperti
yang disarankan dalam penelitian. Selain itu,
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler harus
diarahkan pada pengembangan potensi siswa
secara menyeluruh, baik akademik maupun non-
akademik, sehingga mampu menciptakan
keseimbangan antara pencapaian prestasi belajar
dan pengembangan keterampilan hidup. Dengan
demikian, kebijakan yang tepat dapat membantu
sekolah  mengoptimalkan  peran  kegiatan
ekstrakurikuler sebagai sarana pembentukan
karakter, pengembangan minat dan bakat, serta
peningkatan prestasi siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif yang bertujuan
menggambarkan dan merangkum data dalam
bentuk statistik sederhana seperti rata-rata,
median, dan deviasi standar. Teknik ini
membantu menunjukkan karakteristik dasar dari
satu atau lebih variabel yang terlibat dalam
kumpulan data(Zulfikar R., Permata Sari., Sri
Jumini.,, n.d., 2024). Metode deskriptif
kuantitatif dilakukan melalui pendekatan post
facto, dengan menguji teori yang ada untuk
mengungkap fenomena yang terjadi.

Sample pada penelitian ini melibatkan
10 siswa kelas V MI Ma’arif Kebrengan sebagai
sampling. Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, purposive sampling adalah
teknik menentukan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono., 2020).
Pertimbangan dalam penelitian ini adalah siswa
yang aktif dalam ektrakulikuler dengan jumlah
tertentu vyaitu setidaknya satu dari tiga
ektrakulikuler yang ada di Madrasah.
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Data penelitian ini dikumpulkan melalui
angket berisi sepuluh soal tentang keaktifan
mereka dalam kegiatan ektrakulikuler. Angket
yang digunakan dalam pengumpulan data telah
divalidasi oleh Kepala Maradah Madrasah,
bapak Ach Afif Ar Ramli, S.Pd.l, yang artinya
semua pertanyaan dalam angket tersebut layak
dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan
penelitian. Selain angket, wawancara bersama
siswa juga digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan informasi lebih rinci mengenai
keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler.

Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis
dengan teknik korelasi pearson atau Pearson's
correlation coefficient, Korelasi Pearson
digunakan untuk menganalisis hubungan linear
antara dua variabel kuantitatif, yaitu partisipasi
siswa dalam ekstrakurikuler (diukur dalam skala
1-5) dan hasil belajar siswa (diukur dalam skala
0-100). Dengan pendekatan kuantitatif deskriptif
dan post-facto, penelitian ini menggunakan
Pearson untuk mengukur kekuatan serta arah
hubungan antara keterlibatan siswa dalam
ekstrakurikuler dan pencapaian akademik
mereka

Hasil dan Pembahasan

MI Ma’arif Kebrengan merupakan
sebuah isntansi pendidikan dasar swasta di
bawah Lembaga Pendidikan Ma’arif NU
(Nahdlatul Ulama) cabang Wonosobo yang
berdiri sejak tahun 1978. MI Ma’arif
Kebrengan beralamat di Desa Kebrengan,
Kecamatan Mojotengah, Kabupaten
Wonosobo. MI Ma’arif Kebrengan tidak hanya
berfokus pada pembelajaran akademik, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai karakter dan
moral yang kuat pada siswa. Sebagai lembaga
di bawah naungan Nahdlatul Ulama,
pendidikan agama menjadi pilar utama dalam
kurikulum yang diterapkan. Dalam setiap
kegiatan pembelajaran, siswa diajarkan untuk
mempraktikkan akhlak mulia, menghormati
sesama, serta menjaga nilai-nilai keislaman.
Hal ini dilakukan melalui integrasi nilai-nilai
agama dalam mata pelajaran umum maupun
khusus. Selain itu, kegiatan harian seperti
tadarus Al-Qur'an, shalat berjamaah, dan
pembelajaran  keagamaan intensif  turut
memperkuat pemahaman siswa terhadap ajaran
Islam. MI Ma’arif Kebrengan juga terlibat
dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler di
antaranya yaitu marching band, seni lukis, dan

pramuka.
Kegiatan ekstrakurikuler di Ml
Ma’arif  Kebrengan dirancang  untuk

mendukung pengembangan minat dan bakat
siswa. Marching band, misalnya, tidak hanya
melatih keterampilan musik, tetapi juga
membangun disiplin, kerja sama, dan rasa
tanggung jawab dalam setiap penampilan.
Seni lukis memberikan ruang bagi siswa
untuk mengekspresikan  kreativitas dan
imajinasi mereka. Sementara itu, kegiatan
pramuka berperan penting dalam membentuk
karakter kepemimpinan, kemandirian, serta
kemampuan bekerja sama dalam kelompok.
Kombinasi dari berbagai kegiatan ini
membantu siswa mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional yang
berguna dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan ekstrakulikuler di Ml
Ma’arif Kebrengan merupakan program
sekolah yang bertujuan untuk mendidik siswa
agar lebih kreatif, mandiri dan percaya diri.
Kegiatan ekstrakulikuler ini dilaksanakan
setiap hari sabtu, setelah pulang sekolah pada
jam 11 sampai jam 12 anak yang mengikuti
ekstrakulikuler berkumpul di lapangan dan
berlatih. Manajemen sekolah ini sangat
memperhatikan pengembangan pembelajaran
holistik untuk meningkatkan hasil belajar
siswa baik di kelas maupun di luar kelas. Oleh
karena itu, penelitian dilakukan untuk melihat
bagaimana keterlibatan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler berdampak pada hasil belajar
mereka.

Hasil wawancara dengan siswa SD
menunjukkan bahwa mereka mengikuti
berbagai ekstrakurikuler, yaitu marching
band, seni lukis, dan pramuka. Beberapa
siswa hanya mengikuti satu kegiatan,
sementara yang lain mengikuti dua atau
bahkan  ketiganya.  Mereka  memilih
ekstrakurikuler berdasarkan minat, seperti
kecintaan pada musik, menggambar, atau
kegiatan luar ruangan. Siswa merasa kegiatan
ini  membantu dalam belajar, misalnya
marching band melatih disiplin, seni lukis
meningkatkan ketelitian, dan pramuka
mengajarkan kerja sama serta keberanian
(Partisipan 2, komunikasi pribadi, 2024).
Partisipasi  dalam  ekstrakurikuler juga
membuat mereka lebih percaya diri saat
berbicara di depan kelas. Namun, ada
tantangan dalam membagi waktu antara
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latihan dan tugas sekolah, terutama bagi siswa
yang mengikuti lebih dari satu kegiatan.
Beberapa mengatasi hal ini dengan mengatur
jadwal dan mengerjakan PR sebelum latihan.
(Partisipan 4, komunikasi pribadi, 2024)
Meskipun ada tantangan, mereka merasa
ekstrakurikuler memberi banyak manfaat
bagi perkembangan pribadi dan akademik.
Mereka lebih disiplin, kreatif, dan mampu
bekerja sama dengan baik. Secara
keseluruhan, mereka sangat menikmati
ekstrakurikuler dan merasa kegiatan ini
berdampak positif pada belajar di sekolah.

Gambar 1: Kegiatan Eksrtakulikuler Ml
Ma’arif Kebrengan

Data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi menunjukkan
bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler memiliki hubungan
signifikan dengan hasil belajar mereka.
Observasi mencatat bahwa siswa yang aktif
dalam kegiatan seperti pramuka maupun seni,
umumnya  menunjukkan keterampilan
manajemen waktu yang lebih baik dan tingkat
kepercayaan diri yang lebih tinggi. Mereka
mampu menyelesaikan tugas-tugas akademik
tepat waktu, meskipun memiliki jadwal
ekstrakurikuler yang padat. Wawancara
dengan guru dan siswa juga mengungkapkan
bahwa keterlibatan dalam ekstrakurikuler
membantu siswa mengembangkan disiplin
dan tanggung jawab, yang berkontribusi pada
peningkatan performa mereka di Kkelas.
Namun, terdapat pula beberapa siswa yang
menghadapi  kesulitan  menyeimbangkan
waktu antara kegiatan akademik dan
ekstrakurikuler, yang mengakibatkan
penurunan hasil belajar. Temuan ini
menegaskan pentingnya pengelolaan waktu
dan dukungan dari sekolah serta orang tua
dalam membantu siswa meraih keseimbangan

optimal antara aktivitas akademik dan non-
akademik untuk mendukung keberhasilan
mereka secara menyeluruh. Lebih jalasnya
berikut adalah dataset keaktifan siswa dalam
ekstrakulikuler di MI Ma’arif Kebrengan:

Tabel 1: Dataset variabel x dan 'y

Responden X . Y (H_asil

(Partisipasi)| Belajar)
1 3.0 75
2 35 78
3 3.8 80
4 4.0 82
5 4.2 85
6 4.5 88
7 4.8 90
8 5.0 92
9 5.2 94
10 5.5 96

Tingkat partisipasi siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler diukur
menggunakan skala 1-5, dari "tidak aktif"
hingga "sangat aktif," sedangkan hasil
belajar dinilai dalam rentang 0-100.
Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik Korelasi Pearson,
yang dikembangkan oleh Karl Pearson,
untuk mengukur kekuatan dan arah
hubungan linear antara kedua variabel
kuantitatif tersebut. Korelasi Pearson,
dengan nilai r yang berkisar antara -1
hingga +1, memberikan interpretasi tentang
sejauh mana perubahan dalam satu variabel
memengaruhi variabel lainnya secara
linear. Hasil analisis menunjukkan bahwa
siswa dengan tingkat partisipasi ‘“‘sangat
aktif” dalam kegiatan ekstrakurikuler
cenderung memiliki nilai hasil belajar yang
tinggi. Hal ini menunjukkan hubungan
positif yang signifikan antara tingkat
partisipasi (variabel x) dan hasil belajar
siswa (variabel y). Nilai korelasi Pearson
yang diperoleh, misalnya r = 0,75,
mengindikasikan hubungan yang kuat dan
positif. Dengan kata lain, semakin aktif
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler,
semakin tinggi kemungkinan mereka
meraih hasil belajar yang baik. Temuan ini
mendukung hipotesis bahwa keterlibatan
siswa dalam  ekstrakurikuler  dapat
meningkatkan keterampilan yang
mendukung akademik, seperti manajemen
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waktu, disiplin, dan tanggung jawab, yang
secara tidak langsung berdampak pada
performa mereka di kelas. Namun, analisis
ini juga menunjukkan bahwa tidak semua
siswa menunjukkan pola yang sama. Ada
beberapa siswa dengan tingkat partisipasi
tinggi yang justru mengalami kesulitan
menjaga keseimbangan, sehingga hasil
belajar mereka tidak optimal. Temuan ini
menekankan pentingnya pendekatan yang
terukur  dalam  merancang  kegiatan
ekstrakurikuler, memastikan siswa
mendapatkan manfaat maksimal tanpa
mengorbankan waktu belajar mereka.
Dengan demikian, hasil analisis Korelasi
Pearson tidak hanya memberikan gambaran
empiris tentang hubungan antara variabel
tetapi juga menawarkan panduan bagi
sekolah untuk menyusun strategi yang lebih
baik dalam mengelola kegiatan
ekstrakurikuler guna mendukung
keberhasilan akademik siswa.

Tabel 2: perhitungan variable x dan y

Eg;ﬁo X Y |x2 2 |xy
1 |30 |75 [9.00 [s625 [225.0
2 |35 |78 |12.25 |e084 [273.0
3 |38 [80 |14.44 |6400 [304.0
4 |40 |82 [16.00 |p724 [328.0
5 |42 |85 |17.64 [7225 [357.0
6 |45 |88 |20.25 [7744 [396.0
7 |48 |90 [23.04 [8100 [432.0
8 |50 |92 [25.00 [8464 [460.0
9 |52 |94 [27.04 |8836 |488.8
10 |55 |96 |30.25 9216 [528.0
5> 2 N
Total | 2% | =ga [2XTL Y2272 XY=
435 | °" |94.91 |4,418 (37918

Numerator (atas):

NY(XY)-TXTY=10
(3791.8)—(43.5)(840)=37918-36540=1378

Denominator (bawah):

VI Ex? — (T0)?][nTy? — (T)°]

V10 (194,91) — (43,5)2][10(74,418) — (840)?]

J[1949,1 — 1892,25][744,180) — 705,600

4/ 56.85 - 38,580

~1480,39

+/2,191,55

Koefisien korelasi:
r= 1378+1480,39
~0,93

Hasil analisis data menunjukkan
hubungan yang sangat kuat antara tingkat
partisipasi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler dengan hasil belajar mereka,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien
korelasi Pearson sebesar r = 0,93. Nilai ini
mengindikasikan hubungan positif yang
hampir mendekati sempurna, di mana
peningkatan keaktifan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler secara signifikan berbanding
lurus dengan peningkatan hasil belajar
mereka. Data tersebut memperlihatkan pola
konsisten, misalnya peningkatan tingkat
partisipasi dari skala 3,0 ke 5,5 berbanding
lurus dengan kenaikan nilai belajar dari 75
menjadi 96. Temuan ini menggarisbawahi
bahwa siswa yang semakin aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler cenderung
menunjukkan performa akademik yang lebih
baik. Aktivitas ekstrakurikuler tidak hanya
memperkaya pengalaman siswa tetapi juga
mendukung pengembangan keterampilan
penting  seperti  manajemen  waktu,
kedisiplinan,  tanggung  jawab, dan
kemampuan bekerja dalam tim, yang
semuanya berkontribusi pada keberhasilan
belajar.

Meski demikian, penting bagi pihak
sekolah  untuk  memastikan  bahwa
keterlibatan dalam ekstrakurikuler tetap
terarah dan seimbang, sehingga tidak
mengganggu alokasi waktu untuk tugas
akademik. Sebagai langkah strategis, sekolah
dapat memanfaatkan hasil ini untuk
mendorong partisipasi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler yang dirancang untuk
mendukung pengembangan karakter dan
keterampilan mereka secara menyeluruh.
Data ini juga menjadi bukti empiris yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk
merancang Kkebijakan yang mendukung
keterlibatan aktif siswa dalam ekstrakurikuler
sebagai bagian integral dari  proses
pendidikan. Dengan pengelolaan yang baik,
kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak
positif pada hasil belajar tetapi juga
membantu  mencetak  individu  yang
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berprestasi secara akademik sekaligus
memiliki soft skills yang relevan untuk
kehidupan di masa depan.

Tabel 3: Grafik pengaruh keaktifan dalam
ekstrakulikuler terhadap hasil belajar siswa

Grafik Partisipasi dalam
Ektrakulikuler

120

100
20 W
60

40
20

3.03.53.84.04.24.54.85.05.25.05.25.5

Dari grafik tersebut dapat diketahui
bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler terbukti membantu mereka
mengembangkan  berbagai  keterampilan
tambahan yang penting untuk mendukung
keberhasilan akademik. Melalui kegiatan ini,
siswa belajar disiplin dalam mengatur waktu
antara tugas akademik dan kegiatan
tambahan. Mereka juga diajarkan untuk
bekerja sama dalam tim, baik melalui
kegiatan olahraga, seni, maupun organisasi,
yang meningkatkan kemampuan
interpersonal mereka. Penelitian sebelumnya
oleh (Mutiah., 2023) menyebutkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler memberikan
peluang bagi siswa untuk berkembang secara
holistik, melampaui pencapaian akademik
semata.  Siswa yang aktif  dalam
ekstrakurikuler cenderung lebih percaya diri
dan termotivasi untuk meraih prestasi, baik di
dalam maupun di luar kelas. Temuan ini
menguatkan peran ekstrakurikuler sebagai
salah satu pilar penting dalam pendidikan,
tidak hanya untuk mengasah bakat dan minat
tetapi juga untuk membentuk karakter siswa
yang lebih tangguh dan terorganisir.

Selain dampaknya pada siswa,
kegiatan ekstrakurikuler juga membawa
manfaat besar bagi sekolah. Program
ekstrakurikuler ~ yang  efektif  dapat
meningkatkan reputasi sekolah, karena siswa
yang berprestasi dalam bidang non-akademik
sering kali menjadi duta sekolah dalam
berbagai ajang, seperti kompetisi olahraga
atau seni. Kegiatan ini menciptakan suasana
belajar yang lebih dinamis, di mana siswa

merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk
berkontribusi  (Mutiah., 2023). Dengan
demikian, kegiatan ekstrakurikuler tidak
hanya memperkaya pengalaman siswa, tetapi
juga memperkuat posisi sekolah sebagai
institusi yang mendukung pengembangan
potensi siswa secara menyeluruh. Untuk
mengoptimalkan dampak ini, sekolah perlu
memastikan bahwa  kegiatan yang
diselenggarakan relevan dengan kebutuhan
siswa dan mendukung pencapaian tujuan
pendidikan secara holistik.

Pengaruh partisipasi dalam ektrakulikuler
terhadap hasil belajar siswa

Dalam dunia pendidikan, keterlibatan
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler telah
menjadi topik diskusi yang menarik, terutama
terkait dengan efek positif dan negatifnya
terhadap prestasi belajar siswa. Partisipasi
dalam  kegiatan  ekstrakurikuler  dapat
bermanfaat bagi perkembangan siswa.
Kegiatan ini memberi siswa kesempatan
untuk mengeksplorasi bakat dan minat
mereka di luar ruang kelas selain
meningkatkan softskill seperti kerja sama,
komunikasi, dan kepemimpinan (Ariyadi,
2021; Rozak, 2020). Selama proses ini, siswa
memperoleh  pengetahuan tentang cara
mengatur waktu dan mengatasi tantangan,
yang pada gilirannya akan menghasilkan
peningkatan kemampuan mereka dalam
belajar. Ekstrakurikuler merupakan salah satu
sarana yang sangat efektif untuk membantu
siswa mengatasi hambatan sosial dan
membangun  kepercayaan diri. Dalam
kegiatan ekstrakurikuler, siswa diberikan
kesempatan untuk berinteraksi dengan teman
sebaya yang memiliki minat yang sama,
sehingga mereka dapat merasa diterima dan
dihargai dalam lingkungan sosial yang
mendukung. Sebagai contoh, siswa yang
mungkin merasa kesulitan untuk
bersosialisasi  di  kelas reguler bisa
menemukan kenyamanan dalam kelompok
yang lebih kecil dan lebih fokus.

Selain itu, ekstrakurikuler juga
mendorong siswa untuk mencoba hal-hal
baru, yang dapat membantu mereka
menemukan potensi diri yang sebelumnya
tidak mereka sadari. Proses ini tidak hanya
mengasah keterampilan teknis, tetapi juga
memperkuat rasa percaya diri mereka dalam
menghadapi tantangan. Misalnya, seorang
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siswa yang berpartisipasi dalam tim olahraga
tidak hanya belajar tentang strategi
permainan, tetapi juga memahami pentingnya
kerja sama tim dan kepemimpinan. Hal ini
dapat menciptakan rasa pencapaian pribadi
dan  kebanggaan yang meningkatkan
kepercayaan diri. Tidak hanya itu, dalam
banyak  kasus,  ekstrakurikuler  juga
memberikan platform bagi siswa untuk
menerima umpan balik  positif  dari
pembimbing dan rekan-rekan mereka, yang
memperkuat keyakinan diri mereka dalam
melakukan sesuatu. Namun, yang tak kalah
penting adalah bagaimana ekstrakurikuler
membantu siswa mengembangkan
keterampilan  komunikasi, empati, dan
pengelolaan emosi kemampuan yang sangat
penting dalam kehidupan sosial mereka. Oleh
karena itu, ekstrakurikuler tidak hanya
memberikan manfaat akademis atau fisik,
tetapi juga menjadi fondasi penting dalam
membentuk pribadi siswa yang lebih percaya
diri, adaptif, dan mampu mengatasi hambatan
sosial yang mungkin mereka hadapi.
Sebagaimana disebutkan oleh (Herlambang.,
2017), ekstrakurikuler bukan hanya sekadar
kegiatan tambahan, tetapi menjadi medium
transformasi yang signifikan bagi
perkembangan sosial dan emosional siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler cenderung
membuat  siswa lebih  baik  dalam
berkomunikasi, bekerja sama, dan mengelola
waktu (Ekowati, 2023; Rozak, 2020).
Kegiatan ekstrakurikuler memberikan siswa
platform untuk mengasah kemampuan
komunikasi mereka melalui interaksi dengan
rekan-rekan  dan  pembimbing. Dalam
berbagai kegiatan, seperti diskusi kelompok,
presentasi proyek, atau koordinasi acara,
siswa didorong untuk menyampaikan ide
mereka dengan jelas dan menerima masukan
dari orang lain. Proses ini melatih mereka
untuk menjadi komunikator yang lebih
efektif, baik secara verbal maupun nonverbal.
Dalam kegiatan seni, di mana mereka harus
berkomunikasi melalui ekspresi kreatif, atau
olahraga, di mana instruksi dan dorongan
disampaikan dalam suasana kompetitif.
Selain itu, komunikasi yang dilakukan dalam
kelompok ekstrakurikuler cenderung
mencerminkan  lingkungan kerja yang
sesungguhnya, yang menuntut kejelasan dan
empati. Dengan demikian, keterlibatan dalam
ekstrakurikuler secara langsung

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam
menyampaikan ide, memahami perspektif
orang lain, dan membangun hubungan yang
produktif.

Kerja sama adalah inti dari sebagian
besar kegiatan ekstrakurikuler, seperti
olahraga, seni pertunjukan, atau organisasi
sekolah. Dalam kegiatan ini, siswa belajar
untuk menghargai kontribusi masing-masing
individu dalam mencapai tujuan bersama.
Misalnya, dalam tim olahraga, keberhasilan
tidak hanya ditentukan oleh keterampilan
individu, tetapi juga oleh kemampuan tim
untuk bekerja sebagai satu kesatuan. Begitu
pula dalam kelompok drama, siswa harus
berkolaborasi untuk menghasilkan
pertunjukan yang memukau. Pengalaman
seperti ini mengajarkan siswa pentingnya
peran masing-masing anggota tim, toleransi
terhadap perbedaan, dan cara mengelola
konflik dengan bijak. Proses ini tidak hanya
meningkatkan hasil dari kegiatan yang
dilakukan, tetapi juga membekali siswa
dengan kemampuan kerja sama yang sangat
diperlukan dalam kehidupan profesional
maupun pribadi. Selain itu, ekstrakurikuler
juga melatih siswa untuk menerima tanggung
jawab dan memahami dinamika tim, yang
pada akhirnya membantu mereka menjadi
individu yang lebih empati dan solutif dalam
berbagai situasi.

Keterlibatan dalam kegiatan
ekstrakurikuler ~ memaksa siswa untuk
mengelola waktu mereka dengan lebih bijak.
Dengan harus membagi waktu antara belajar
di kelas, kegiatan ekstrakurikuler, dan
kewajiban pribadi, siswa belajar untuk
menetapkan prioritas dan mengatur jadwal.
Misalnya, seorang siswa yang aktif dalam
Klub olahraga harus memastikan bahwa
latihan rutin tidak mengganggu waktu
belajarnya. Hal ini mengajarkan mereka
pentingnya disiplin dan kemampuan untuk
memanfaatkan waktu secara efisien. Selain
itu, banyak ekstrakurikuler memiliki jadwal
yang ketat untuk latihan, rapat, atau persiapan
acara, sehingga siswa harus mengembangkan
keterampilan organisasi dan perencanaan
yang baik. Manajemen waktu yang baik tidak
hanya membantu mereka menyelesaikan
tugas secara tepat waktu, tetapi juga
mengurangi stres akibat beban kerja yang
menumpuk. Dalam  jangka panjang,
kemampuan ini menjadi aset berharga dalam
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kehidupan akademik dan profesional, di mana
pengelolaan waktu yang efektif sering kali
menjadi penentu kesuksesan. Dengan kata
lain, ekstrakurikuler tidak hanya mendukung
perkembangan kemampuan teknis siswa,
tetapi juga membentuk kebiasaan yang
mendukung produktivitas mereka di masa
depan.

Keaktifan atau partisipasi dalam
kegiatan  ekstrakurikuler  membutuhkan
alokasi waktu tertentu. Hal ini membantu
siswa menjadi lebih produktif dan kreatif,
yang berdampak pada kedisiplinan belajar
mereka. Terlibat dalam kegiatan
ekstrakurikuler dapat membantu siswa
mempertahankan disiplin belajar mereka,
siswa harus mampu menyeimbangkan
aktivitas ektraskulikuler dan tugas akademik
mereka(Ahmad.,2019;Zanah.,2022)  Siswa
dapat mengembangkan kemampuan
multitasking, yang merupakan keterampilan
penting dalam mengelola berbagai tugas.
Kegiatan ekstrakurikuler yang efektif dapat
membantu siswa mengelola waktu mereka
dengan lebih baik (Ayunda, 2022; Elviana
dkk., 2022; Putra & Manurizal, 2022).

Keterlibatan dalam kegiatan
ekstrakurikuler tidak hanya memberikan
manfaat dalam hal disiplin belajar, tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan soft skills
yang esensial. Melalui kegiatan seperti
olahraga, seni, atau organisasi siswa, individu
dapat memperluas kemampuan interpersonal,
seperti  komunikasi, kerjasama tim, dan
kepemimpinan. Kegiatan ini memungkinkan
siswa untuk berinteraksi dengan rekan-rekan
dari latar belakang yang berbeda, sehingga
melatih  kemampuan  mereka  dalam
memahami perspektif orang lain (Rahman &
Putri., 2020). Kemampuan ini penting dalam
membangun hubungan sosial yang sehat dan
dalam mendukung kesuksesan Kkarir di masa
depan.

Lebih dari itu, kegiatan ekstrakurikuler
juga menjadi sarana untuk menyalurkan
minat dan bakat yang mungkin tidak
terakomodasi dalam  kurikulum  formal.
Dengan mendalami minat tertentu, siswa
dapat menemukan rasa percaya diri yang
lebih  besar, vyang pada gilirannya
memengaruhi performa akademik mereka
secara positif (Sari., 2021). Misalnya, siswa
yang aktif dalam Kklub debat cenderung

memiliki kemampuan berpikir kritis dan
analitis yang lebih baik, yang sangat
bermanfaat dalam menyelesaikan tugas-tugas
akademik.

Namun, penting untuk mencatat
bahwa  keterlibatan ~ dalam  kegiatan
ekstrakurikuler harus seimbang agar tidak
mengganggu prestasi akademik. Manajemen
waktu yang baik menjadi kunci agar siswa
dapat memenuhi kewajiban mereka di kedua
bidang tersebut. Dukungan dari guru dan
orang tua juga diperlukan untuk memastikan
bahwa siswa dapat merencanakan jadwal
mereka secara efektif. Menurut penelitian,
siswa yang memiliki jadwal terstruktur
cenderung memiliki tingkat stres yang lebih
rendah dan mampu mengelola tekanan
akademik dengan lebih baik (Yusuf & Hanafi,
2021). Pada akhirnya, kegiatan
ekstrakurikuler memainkan peran penting
dalam mendukung perkembangan holistik
siswa. Dengan mendukung siswa untuk
terlibat dalam kegiatan ini, sekolah dapat
membantu menciptakan individu yang tidak
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga
memiliki keterampilan hidup yang relevan
untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Kegiatan ekstrakurikuler juga
memiliki ~ pengaruh  besar  terhadap
pembentukan karakter siswa. Karakter
merupakan cara berpikir dan berperilaku
yang menjadi ciri khas individu untuk hidup
dan bekerjasama, baik dalam lingkungan
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara
(Ani Rusilowati,. Sri Jumini., n.d., 2021).
Melalui  kegiatan ini, siswa belajar
meningkatkan rasa tanggung jawab dengan
mengelola tugas dan peran dalam tim,
sekaligus menumbuhkan sikap
kepemimpinan melalui pengambilan
keputusan yang bijaksana. Dalam prosesnya,
mereka juga diajarkan untuk bekerja sama
dan memperkuat solidaritas demi mencapai
tujuan bersama. Tantangan yang dihadapi
selama latihan atau kompetisi membantu
siswa mengasah ketekunan dan daya juang,
sehingga mereka tidak mudah menyerah
dalam menghadapi kesulitan. Selain itu,
komitmen terhadap jadwal dan aturan dalam
ekstrakurikuler mendorong terbentuknya
disiplin diri, yang menjadi fondasi penting
bagi pengembangan karakter positif. Hasil
penelitian yang dilakukan di MI Ma’arif
Kebrengan menunjukkan bahwa partisipasi
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siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
memiliki efek positif. Hasil analisis
menunjukkan hal ini, dengan nilai korelasi
pearson sebesar 0,93 yang artinya partisipasi
dalam kegiatan ekstrakurikuler merupakan
salah satu faktor pendukung keberhasilan
belajar siswa.

Salah satu manfaat utama dari
keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler
adalah pengembangan keterampilan sosial
dan emosional siswa. Dalam kegiatan ini,
siswa belajar bekerja sama dalam tim,
menghargai perbedaan, mengelola emosi, dan
memecahkan masalah bersama teman sebaya.
Keterampilan sosial ini sangat penting karena
dapat membantu siswa untuk lebih mudah
berinteraksi dengan teman-teman mereka di
kelas dan lingkungan sekolah. Selain itu,
kemampuan untuk mengelola stres dan emosi
positif yang didapatkan dari kegiatan
ekstrakurikuler dapat mempengaruhi
konsentrasi dan motivasi mereka dalam
belajar.

Siswa yang terlibat dalam
ekstrakurikuler cenderung memiliki rasa
percaya diri yang lebih tinggi. Hal ini
berhubungan langsung dengan motivasi
belajar yang lebih baik, karena mereka
merasa lebih dihargai dan lebih siap
menghadapi tantangan dalam kehidupan
akademik. Keterlibatan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler sering kali mengharuskan
mereka untuk memiliki  keterampilan
pengelolaan waktu yang baik. Siswa yang
aktif dalam ekstrakurikuler belajar untuk
menyeimbangkan antara waktu untuk belajar,
beristirahat, dan  berpartisipasi  dalam
kegiatan lainnya. Kemampuan untuk
merencanakan dan mengatur waktu ini sangat
penting dalam mendukung keberhasilan
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